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Abstrak

Ubi jalar atau ketela rambat adalah komoditas yang banyak diusahakan di Kecamatan
Tawangmangu Kabupaten Karanganyar.Ubi jalar sudah dikembangkan menjadi makanan
yang lebih bervariasi dengan dilakukan perubahan bentuk dan atau penambahan bumbu-
bumbu penyedap maupun gula.Salah satunya adalah grubi.UKM yang mengusahakan
produk ubi jalar adalah UKM Sutikno dan UKM Mijono.UKM Mijono dan UKM Sutikno
dalam melaksanakan proses produks masih belum mengedepankan unsur higienitas dan
keamanan produk. Pengirisan ubi jalar masih menggunakan cara manual yaitu dengan
menggunakan pasah grubi, sehingga terjadi ketidakefisienan waktu dan tenaga. UKM juga
belum memiliki sistem pembukuan yang rapi.Solusi atas permasalahan tersebut adalah
pelatihan teknis dan pendampingan.Pelatihan teknis yaitu melatih mitra untuk berproduksi
yang baik dan benar, yang didukung dengan adanya introduksi teknologi tepat guna yaitu
alat pengiris ubi jalar menjadi mie grubi.Pelatihan manajerial terkait dengan pengelolaan
keuangan melalui pembukuan sederhana.Serta pendampingan dilakukan untuk memonitor
kegiatan produks dan usaha yang dilakukan oleh UKM Mijono dan UKM Sutikno. Hasil
kegiatan IbMadalah UKM dapat menghasilkan produk yang berkualitas, proses produksi
menjadi lebih efisen dalam waktu dan tenaga, memiliki pembukuan sederhana, dan
pendampingan yang dilakukan bersifat memberdayakan UKM agar bisa mandiri.

Kata Kunci : Alat Pengiris, Grubi, Mie Grubi, Ubi Jalar.

A. PENDAHULUAN

Ubi Jalar atau ketela rambat (dalam bahasa lptimoea Batatas) adalah tanaman dikotil
yang masuk dalam kelompok keluai@anvol-vulaceae. Ubi jalar merupakan tumbuhan semak
bercabang yang memiliki daun berbentuk segitigay ymerlekuk-lekuk dengan bunga berbentuk
payung ini, memiliki bentuk umbi yang besar, raganyanis, dan berakar bongol. Terdapat
sekitar 50 genus dan lebih dari 1.000 spesieské&arargaConvol-vulaceae ini, di mana ketela
rambat dengan nama lafipomoea Batatas ini merupakan tanaman yang banyak dimanfaatkan
oleh manusiallO— PCdP2 UNDP, 2012).

Kandungan kimia ubi jalar cukup baik untuk dijadikeahan pangan. Komposisi kimia
selengkapnya dijadikan pada Tabel 1 berikut incii@na, 2013) :

Tabel 1. Komposisi Kimia Ubi Jalar

Parameter Komposisi Parameter Komposisi
Energi 457,0 KJ Vitamin A 0,01 mg
Air 71,19 Thiamin 0,09 mg
Abu 0,74 ¢ Riboflafin 0,03 mg
Protein 1,439 Asam nikotinat 0,60 mg
Lemak 0,17 g Vitamin C 24 mg
Pati 22449 Oksalat 81 mg
Gula 2,38¢ Malat 116 mg
Serat 1,609 Sitrat 81 mg
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Parameter Komposisi Parameter Komposisi
Ca 29 mg Threoni 82

P 51 mg Valin 108
Mg 26 mg Sulfur 54

Na 52 mg Isoleusin 82

K 260 mg Leusin 121

S 13 mg Aromatik 167
Fe 0,49 mg Lisin 81

Zn 0,59 mg Triptofan 20

Al 0,82 mg

Ubi Jalar juga dibudidayakan di daerah Karanganyasemiliki tingkat
produktivitastertinggi jika dibandingkan dengan laafitas lain. Hal ini dapat dilihat pada Tabel
2 berikut ini :

Tabel 2. Luas Panen, Produksi dan Produksivitas Meaurut Jenis Komoditas Tahun 2014

No. Jenis Komoditas Pertanian Pahgﬁs(ha) Prggﬁ;@ Prcztdounljtr:\g;as

1. Ubi Kayu 4,324 127.990 29,60
2. Ubi Jalar 860 23.908 27,8
3. Kedelai 153 245 1,6
4, Kacang Tanah 3.506 4558 1,3
5. Padi Sawah 46.088 281.137 6,1
6. Padi Gogo 583 3090 5,3
7. Jagung 5.001 35.007 7

Sumber : BPS Kabupaten Karanganyar

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa ubi jalar pean jenis komoditas yang memiliki
tingkat produktivitas tinggi dibandingkan denganrkualitas yang lainnya. Hal tersebut bisa
menjadi suatu peluang dan potensi yang bagus unargembangkan ubi jalar menjadi salah
satu produk unggulan di Kabupaten Karanganyar.Deakkeatan Tawangmangu Kabupaten
Karanganyar, ubi jalar sudah dikembangkan menjaakaman yang lebih bervariasi dengan
dilakukan perubahan bentuk dan atau penambahanusborhbu penyedap maupun gula. Salah
satunya adalah grubi.

Grubi atau dalam Bahasa Jawa Walangan.MakananTdeangmangu ini terbuat dari
ketela rambat dicampur dengan Gula Jawa (Birohu2@E5). Produsen grubi di Kecamatan
Tawangmangu Kabupaten Karanganyar adalah UKM Sutilam UKM Mijono.

Proses pembuatan grubi pada 2 UKM tersebut samaulBi dari ubi jalar dicuci
kemudian dikupas, diparut menjadi bentuk mie, keamddicuci dalam bak pencucian,
digoreng dalam minyak panas. Irisan ubi jalar yandah digoreng didinginkan, kemudian
digoreng yang kedua dengan larutan gula jawa $aetelah masak, irisan ubi jalar diangkat dan
dalam kondisi masih panas dibentuk menjadi bulthbkemudian ditiriskan dan dikemas
dalam plastik. Berikut ini gambar proses produkabg:
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(3) Ubi jalar diparut denge (4) Parutan ubi jalar dicuci di (5) Parutan ubi jale
bentuk menyerupai mie bak pencucian digoreng yang pertar

(6) Didinginkan & disimpar (7) Digoreng yang kedua (8) Ditiriskan
didalam kantong plastik dengan dicampur gula jawa

(9) Dalam kondisi masih pan  (10) Grubi yang sudah jadi  (11) Grubi yang dikem:i
dibentuk menjadi bulatan ditiriskan
Gambar 1. Proses Produksi Grubi
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B. SUMBER INSPIRASI

Selama ini UKM Mijono dan UKM Sutikno dalam melaksikan proses produksi masih
belum mengedepankan unsur higienitas dan keamamoaiulp antara dapur produksi, tempat
penyimpanan bahan baku, tempat produk jadi, teraammenjadi satu dalam satu ruangan.
Pengirisan ubi jalar masih menggunakan cara mayaial dengan menggunakan pasah grubi.
Hal tersebut memerlukan waktu yang lama, sehinggadi ketidakefisienan waktu dan tenaga
dalam proses pengirisan. Sementara itu ketikadigggsanan dalam jumlah besar, UKM sampai
menolak pesanan tersebut karena ketidaksanggupam geioses produksi. Selain itu UKM
juga belum memiliki sistem pembukuan yang rapi.Rengnemperhatikan permasalahan
tersebut maka diperlukan suatu teknologi tepat gwsng dapat menghilangkan
ketidakefisienan waktu dan tenaga serta dapat mlkatkan jumlah produksi.

C. METODE

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut makadengtang digunakan adalah
pelatihan dan pendampingan.Secara garis besaihpelatang diberikan pada UKM Mijono
dan UKM Sutikno adalah pelatihan teknis yaitu milatitra untuk berproduksi yang baik dan
benar.Pelatihan teknis juga didukung dengan adents@duksi teknologi tepat guna yaitu alat
pengiris ubi jalar menjadi mie grubi.Pelatihan manal diberikan kepada kedua UKM agar
memiliki kemampuan dalam mengelola usahanya memgddl baik.Dalam hal ini pelatihan
manajerial terkait dengan pengelolaan keuanganiumelmbukuan sederhana.Selain pelatihan,
metode yang digunakan adalah pendampingan.Pendgenpidilakukan untuk memonitor
kegiatan produksi dan usaha yang dilakukan oleh UiMno dan UKM Sutikno.

D. KARYA UTAMA

Program IbM ini dilaksanakan di UKM Sutikno di S&da Lor, Karanglo, Tawangmangu,
Kabupaten Karanganyar dan UKM Mijono di Dukuh, Kay®, Tawangmangu, Kabupaten
Karanganyar. Sebelum dilaksanakan kegiatan pergaliaii Tim Pengabdi melakukan survey
atau meninjau lokasi pengabdian pada kedua UKMrtzeseelihat usaha yang dijalankan
UKM.Selain itu juga mengidentifikasi masalah yanipadlapi di dalam UKM, kebutuhan-
kebutuhan peralatan yang digunakan untuk meningkatfektifitas dan efisiensi kegiatan
produksi dengan alat yang semi otomatis. Juga mlkdak sosialisasi untuk memberikan
penjelasan tentang program-program dan kegiatan yahg akan dilakukan kepada kedua
UKM. Setelah itu membuat agenda sertajadwal petelesa program kegiatan, dan segala
sesuatu yang perlu dipersiapkan terkait dengankgesi@an kegiatan IbM. Dengan adanya
pelatihan dan pendampingan tersebut maka diharakp&doa UKM tidak lagi mengalami
kendala di dalam proses produksi.

1. Pelatihan untuk berproduksi yang baik dan benar.

Kegiatan pelatihan dilakukan sebagai langkah awalkumeningkatkan pengetahuan dan
ketrampilan UKM mitra dalam mengolah produk ubgjalKegiatan pelatihan dipilih sebagai
langkah yang strategis agar UKM mitra mampu men@mgara produksi yang baik dan dapat
menghasilkan produk ubi jalar yang aman bagi komsuserta mampu mengembangkan usaha
(Qonita dan Parnarita2016).

Menurut Riptanti dan Anam (2016) bahwa cara pengengang baik dan benar dimulai
dari perencanaan produksi, pembelian bahan, pem@nirbarang, penyimpanan, pengeluaran
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barang, persiapan pengolahan, pengolahan, kegiatmjaga hasil produksi sampai kegiatan
cuci mencuci dan perawatan. Selama ini UKM MijonandUKM Sutikno kurang
memperhatikan higienitas dan keamanan produk.Tempatuksi yang terkesan kotor dan
kumuh, peralatan yang digunakan kurang terjagarkitzanya, khususnya dari sisi higienitas
produk. Untuk itu Tim Pengabdi melakukan kegiatafaghan cara berproduksi yang baik dan
benar. Hal tersebut dimaksudkan agar kedua UKMtdaptakukan proses produksi yang benar
sehingga produk yang dihasilkan berkualitas baigsih dan aman dikonsumsi. Gambar
pelatihan cara produksi yang baik dan benar dalahidpada gambar berikut ini :

Gambar 2. Sosialisasi Kegiatan di UKV
Sutikno Mijono

Gambar 4. Kegiatan Pelatihan GMP di  Gambar 5. Kegiatan Pelatihan GMP di
UKM Mijono UKM Sutikno

Tim pengabdian melakukan pelatihan mengenai bageirpeoses produksi. Produk ubi
jalar yang baik, menjelaskan pentingnya unsur hitae dan keamanan produk dalam
melakukan proses produksi. Tim pengabdian bersaamgash kedua UKM mempraktekkan
langsung bagaimana tahapan proses produksi, meagata produksi. Hal yang diutamaan
dalam proses produksi adalah :

a. Tempat penyimpanan Ubi Jalar yang masih mentahikssiaatidak jadi satu dengan
tempat penyimpanan produk yang sudah siap dipasd@®eena ubi jalar yang masih
mentah biasanya masih tertempel tanah-tanah kering.

b. Sebelum Ubi jalar dikupas sebaiknya terlebih dahdicuci, dimana untuk tempat
pencucian ubi jalar mentah berada di dekat temgagympasan Ubi Jalar.

c. Antara proses pengupasan ubi jalar dengan proseasp&an / penggorengan jangan
sampai ada di satu tempat. Apabila hal tersebatkuklan maka kotoran dari kulit
kupasan Ubi Jalar dapat mengkontaminasi produk ysedang dimasak. Proses
pengupasan dilakukan di luar rumah.
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d. Tempat untuk menyimpan produk jadi tidak boleh famg di atas lantai tapi harus
dialasi dengan rak atau kertas / kardus tebaltéds¢but dilakukan agar produk jadi tidak
mudah lembab dan tidak mudah “mlempem” dan tetayate
Hasil dari pelatihan cara berproduksi yang baik @enar adalah kedua UKM telah

paham dan mengerti tentang teori dari materi pelati Namun belum semua hal yang

dilatihkan selalu diterapkan, hal ini karena terldgngan factor kebiasaan dari pemilik dan
tenaga kerja di dalam UKM tersebut.

2. Introduksi teknologi tepat guna alat pengibisjalar manjadi mie grubi

Teknologi tepat guna yang diintroduksikan adaladt gengiris ubi jalar menjadi mie
grubi.Mie grubi adalah irisan ubi jalar yang bemyk menyerupai mie yang akan digunakan
sebagai bahan utama dalam pembuatan grubi ataungaalaMesin pengiris ubi jalar yang
diintroduksikan menggunakan mesin penggerak berdaya PK dengan jumlah pisau
pengrajang / pengiris berjumlah 72 buah, rumahaauwpi pleng berdiameter 50 cm, tebal 12
mm, dimensi mesin dengan panjang 70 cm, lebar 58amtinggi 60 cm dengan rangka berasal
dari baja. Kapasitas mesin pengrajan kurang le®ih 0 kg per jam. Mesin pengiris ubi jalar
ini digunakan untuk menghasilkan mie grubi, sehindggtika ubi jalar dimasukkan dalam
pengiris maka nantinya akan terproses dan hasfingah kecil-kecil berbentuk mie. Dengan
adanya mesin pengiris ubi jalar ini maka akan mengtt waktu, biaya dan tenaga. Kegiatan
introduksi mesin pengiris ubi jalar di UKM Sutiksebagai berikut:

e

i

Gambar 6. Introduksi Mesin Pengiris Ubi Jalar di UKM Sutikno

Gambar 7. Introduksi Mesin Pengiris Ubi Jalar di UKM Mijono
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Mesin pengiris ubi jalar membuat kerja kedua UKMnjadi lebih mudah dan dari segi
waktu sangat efisien. Gambar hasil irisan ubi jdErgan mesin pengiris sebagai berikut :

Gambar 8. Hasil Irisan Ubi Jalar untuk Bahan Mie Grubi

3. Pelatihan manajerial melalui pembukuan sederhana

Pencatatan dalam pembukuan sangat penting dilakukiatk menunjukkan berapa uang
yang ada, stok barang, daftar pelanggan, dan selagsehingga dapat dipergunakan untuk
mengambil keputusan apakan usaha menguntungkanugifen.Pembukuan berfungsi untuk
mengukur sejauh mana perkembangan usaha dan kemhgadiatasi. Selain itu pembukuan
dapat dipergunakan untuk merencanakan arah ke dapakah perlu dikembangkan atau
dikurangi. Pembukuan yang baik dapat dipergunakbagai acuan pihak lain untuk pemberian
modal usaha yang akan menunjang perkembangan (k4ahdayani dan Sundari, 2016).

UKM Mijono dan UKM Sutikno selama ini belum melakarkpembukuan usaha.Mereka
hanya mencatat kuantitas (jumlah) pesanan apatal&a@ansumen yang memesan dalam jumlah
yang banyak.Tim Pengabdi memberikan pelatihan pko#yu secara praktis dimulai dengan
menjelaskan pentingnya melakukan pembukuan secdia dan teratur. Dalam pelatihan
pembukuan tersebut dijelaskan proses pembukuamhse@desehingga mudah dimengerti dan
diimplementasikan oleh kedua UKM. Untuk membuat Ipekoan sederhana diperlukan
kemauan, niat dan keinginan dalam proses pembukugai dari pengumpulan nota atau
kwitansi, baik pembelian maupun penjualan, kemudizg@nyalinnya ke dalam pembukuan
sederhana. Diharapkan kedua UKM bisa mengontrasipkesuangan sehingga pemborosan dan
kerugian bisa diminimalisir.Pelatihan pembukuarkpsatampak seperti dalam gambar berikut
ini:

Gambar 9. Kegiatan Pelatihan Pembukuan Gambar 10. Kegiatan Pelatihan Pembukuan
Sederhana di UKM Mijono Sederhana di UKM Sutikno
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4. Pendampingan

Pendampingan pada UKM Mijono dan UKM Sutikno dilk&n sekitar dua sampai tiga
minggu sekali pada aspek pembukuan, proses prodigtsh penggunaan dan perawatan
peralatan produksi.Pendampingan pada proses plipdife&kuskan pada cara berproduksi yang
baik dan benar. Dimulai dari penggunaan alat-akt ahan bakuyang berkualitas baik
sehingga dapat menghasilkan produk yang berkualitak pula. Kalaupun menggunakan
perasa makanan maupun pewarna makanan harus samgtbgrstanddiood grade dan tidak
berbahaya bagi kesehatan. Bahan-bahan yang digudakem membuat produk ubi jalar dapat
dilihat pada gambar berikut:

Gambar 12. Bahan yang Digunakan Oleh UKM Mijono

Hasil pendampingan pada penggunaan mesin pengiriglar yang diintroduksikan di
UKM Mijono dan UKM Sutikno dapat digunakan dengaaikibPenggunaan mesin pengiris ubi
jalar di kedua UKM tidak dilaksanakan setiap haninoun tergantung kebutuhan dan pesanan.
Sebelum ada introduksi mesin pengiris ubi jaladueeUKM mengiris ubi jalar secara manual
dengan menggunakan pasah.Hasil introduksi teknotegat guna di kedua UKMdapat
mempersingkat waktu pengirisan.Di UKM Mijono, sebel ada introduksi mesin, untuk
mengiris ubi jalar 25 kg memerlukan waktu 1 jamnida setelah ada mesin pengiris ubi jalar
maka untuk mengiris 25 kg hanya memerlukan waktd3 @nenit.Di UKM Sutikno, Sebelum
ada introduksi mesin untuk mengiris ubi jalar 2@0nkemerlukan waktu 8 jam yang dikerjakan
2 orang. Namun setelah ada mesin pengiris ubi jalaka untuk mengiris 200 kg hanya
memerlukan waktu 2 jam.Jadi lebih efisien waktu garaga.

Dilihat dari pembukuan dapat diketahui bahwa télfadaikan produksi, omset penjualan
dan keuntungan UKM. Hal ini dapat dilihat pada tddseikut :
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Tabel 2.Rata-rata Produksi, Omset Penjualan dan Kentungan UKM Mijono dan UKM
Sutikno per Bulan

UKM Mijono UKM Sutikno
Indikator Sebelum Program Sesudah Program Sebelum Program Sesudah Program
IbM IbM IbM IbM
Produksi 700 - 900 kg 900 - 1.150 kg 800 kg - 1.000 kg 1.000 kg - 1.250 kg
Omset Rp 10.000.000,00 — Rp 14.000.000,00 — Rp 12.000.000,00 — Rp 16.000.000,00 —

Rp 14.000.000,00 Rp 18.400.000 Rp 16.000.000,00 Rp 20.000.000
Keuntungan Rp 2.000.000,00 — Rp 2.500.000,00 — Rp 2.000.000,00 - Rp 3.000.000,00 —
Rp 2.800.000,00 Rp 3.500.000,00 Rp 3.000.000,00 Rp 4.000.000
Sumber : Data Primer, 2016

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa terjatialkkan produksi di kedua UKM
meningkat 25%. Kenaikan produksi ini lebih dikadarapermintaan dan pangsa pasar produk
UKM semakin luas, sehingga produksinya menyesudikaudisi yang ada. Tabel tersebut juga
dapat diketahui bahwa terjadi kenaikan produksesab25 %, omset penjualan sebesar 25 %
dan keuntungan sebesar 25 %.

Tim Pengabdi melakukan pendampingan yang bersiéatimrdayakan UKM Mijono dan
UKM SUtikno.Yang berarti bahwa Tim Pengabdian meagkan pada pencapaian hasil dan
kedua UKM diharapkan dapat mandiri sehingga tidanimbulkan ketergantungan. Dengan
demikian diharapkan hasil pendampingan ini, dapatingkatkan kinerja yang cukup berarti
bagi kedua UKM dan memberikan manfaat bagi pengag@ausaha produk ubi jalar.

E. ULASAN KARYA

Program IbM ini memiliki keunggulan maupun kelemahdalam kegiatan pengabdian,
diantaranya adalah :

1. Keunggulan

Pelaksanaan program IbM ini dapat berjalan bailgderadanya peran aktif dari kedua
UKM mitra.Partisipasi kedua UKM dalam kegiatanawialah melakukan tindakan pro aktif dan
menindaklanjuti kegiatan-kegiatan yang telah dealekan dalam program ini, antara lain :
bersedia menanggung konsekuensi dari inovasi tegnoépat guna yang didifusikan seperti
mengimplementasikan teknologi produksi yang diiditsikan, menerapkarskill yang
diperoleh dari pelatihan manajerial (pembukuan eae) yang diberikan dan terus berupaya
untuk mengembangkan usaha dengan bekal transfeasinbaik teknologi maupun skill yang
diberikan melalui kegiatan pengabdian ini.

2. Kelemahan

Saat pelaksanaan program IbM ini, Tim Pengabdi mendendala dalam hal
tegangan listrik di UKM Mijono yang masih 450 vaitaka agak sedikit terkendala
apabila mesin pengiris digunakan bersamaan dengadistrik yang lain. Untuk itu,
UKM ini diminta agar segera menaikkan daya lists#hingga alat bisa digunakan
semaksimal mungkin.Saat ini UKM Mljono sudah melsdw penambahan daya
sehingga kendala sudah dapat teratasi.
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F. KESIMPULAN

UKM yang memproduksi ubi jalar banyak berkembang<dcamatan Tawangmangu,
namun masih menggunakan alat yang sederhana dammafelalui program IbM ini telah
dilakukan pelatihan cara berproduksi yang baik tanar, introduksi teknologi tepat guna
berupa alat pengiris ubi jalar untuk membuat memnjaid grubi, pelatihan manajerial melalui
pembukuan sederhana, dan pendampingan. Dengagaagalatihan cara berproduksi yang
baik dan benar maka UKM dapat menghasilkan produg\perkualitas.Introduksi alat pengiris
dapat membuat proses produksi menjadi lebih efidedam waktu dan tenaga, semula untuk
mengiris 25 kg ubi jalar butuh waktu 1 jam, sekgraisa selesai dalam waktu 10 — 15 menit.
Pelatihan pembukuan sederhana akan mendorong UKfdk umencatat pemasukan dan
pengeluaran keuangan, sedangkan pendampinganyakigkdin bersifat memberdayakan UKM
agar bisa mandiri.

G. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN

Kegiatan Ipteks bagi Masyarakat inimenunjukkan kahpelatihan, introduksi dan
pendampingan yang diberikan kepada kedua UKM meka@remanfaat, diantaranya :

1. Meningkatan pengetahuan UKM Mijono dan UKM Sutikeatangcara produksi yang baik
dan benar sehingga menghasilkan produk ubi jalatu ygrubi atau walangan yang
berkualitas.

2. Bantuan alat pengiris ubi jalar sangat bermanfaknd proses produksi grubi atau walangan
karena dapat meningkatkan efisiensi waktu dan tenag

3. Meningkatan pengetahuan UKM Mijono dan UKM Sutiknientang cara melaksanakan
pembukuan sederhana yang selama ini belum pertadsaiakan.

4. UKM mendapat pendampingan dari Tim Pengabdian gghinmenjadi lebih mandiri dan
yakin akankeberlanjutan dan keberhasilan usaha gigailgnkan.
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